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Syekh Thabarsi setelah menukil riwayat ini mengatakan: sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Syi’ah dan Ahlusunnah menjelaskan dan menguatkan riwayat dari Imam baqir as di atas, hadis
tersebut mengatakan ‘jika usia dunia sudah tidak tersisa lagi kecuali tinggal sehari, Allah SWT
akan memanjangkan hari tersebut sehingga seorang saleh dari Ahlul-baitku bangkit, dia akan

memenuhi dunia dengan keadilan sebagaimana dunia telah dipenuhi oleh kezaliman dan
kelaliman”’. Imam Abu bakar Ahmad bin Husain Baihaqi dalam buku “al-Ba’tsu wa Nutsur”

. [telah membawakan riwayat yang banyak tentang hal ini [3

Dalam kitab Tafsir Ali bin Ibrahim disebutkan: Kami telah menulis di Zabur setelah zikr …
semua kitab-kitab yang berasal dari langit disebut dengan Zikr. Dan maksud dari bahwa dunia

akan diwarisi oleh para hamba-hamba yang saleh adalah (Mahdi) Qaim as dan para
pengikutnya [4] .

Ayat kedua
ةً وَ نجَْعَلَهُمُ الْوارثِِنَ ِنَ اسْتضُْعِفُوا فِي الأرَْْضِ وَ نجَْعَلَهُمْ أئَمِذعَلَى ال وَ نرُِيدُ أنَْ نمَُن

Kami menginginkan untuk menganugerahkan kepada mereka yang tertindas, dan akan Kami“
(jadikan para pemimpin dan pewaris dunia.” (QS 28. al-Qashash: 5

Ayat ini sesuai dengan beberapa ungkapan Imam Ali as di dalam Nahjul balagah serta sabda
para imam yang lain berkaitan dengan Mahdawiyah, dan sesungguhnya kaum tertindas yang
dimaksud adalah para pengikut konvoi kebenaran yang terzalimi yang akhirnya akan jatuh ke
tangan mereka. Fenomena ini puncaknya akan terwujud di akhir zaman. Sebagaimana Syekh

Shaduq dalam kitab Amali menukil sabda Imam Ali as yang berkata:”ayat ini berkaitan dengan
kita”.

Ayat Ketiga
هَا الذِنَ آمَنُوا مَنْ َرْتدَ مِنْكُمْ عَنْ دِينهِِ فَسَوْفَ يَأْتيِ اللهُ بقَِوْمٍ يُحِبهُمْ وَ يُحِبونهَُ أذَِلةٍ عَلَى الْمُؤْمِنِنَ أعَِزةٍ عَلَى َيا أ

الْكافِرِنَ يُجاهِدُونَ فِي سَبِلِ اللهِ وَ لا يَخافُونَ لَوْمَةَ لائمٍِ

Wahai orang-orang yang beriman barangsiapa dari kalian berpaling (murtad) dari agamanya“
maka Allah SWT akan memunculkan sekelompok kaum yang Dia cinta mereka dan mereka

(juga mencintaiNya,” (QS. Madinah: 54



Dalam tafsir Ali bin Ibrahim disebutkan:”ayat ini turun berkaitan dengan Qaim dan para
penguikutnya merekalah yang berjuang di jalan Allah SWT dan sama sekalim tidak takut akan

apapun”.
Ayat Keempat

نَننَ مِنْ قَبْلهِِمْ وَ لَيُمَكِذهُمْ فِي الأرَْْضِ كَمَا اسْتخَْلَفَ الالحِاتِ لَيَسْتخَْلفَِن نَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَ عَمِلُوا الصِذهُ الوَعَدَ الل
لَنهُمْ مِنْ بَعْدِ خَوْفِهِمْ أمَْناً يَعْبُدُوننَيِ لا يُشْركُِونَ ِي شَيْئاً وَ مَنْ كَفَرَ بَعْدَ ذلكَِ ذِي ارْتضَى لَهُمْ وَ لَيُبَدلَهُمْ دِينَهُمُ ال

فَأوُلئِكَ هُمُ الْفاسِقُونَ

Allah SWT menjanjikan orang-orang yang beriman dari kalian dan yang beramal saleh, bahwa
mereka akan dijadikan sebagai khalifah di atas muka bumi, sebagaimana Ia juga telah
menjadikan para pemimpin sebelum mereka dan –Ia menjanjikan untuk menyebar dan
menguatkan agama yang mereka ridhai, dan menggantikan rasa takut mereka menjadi

(keamanan. (QS. Nuur: 54
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